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PERAN PENGUNGKAPAN INTELLECTUAL CAPITAL PADA LAPORAN 
KEUANGAN UNTUK MEMPREDIKSl KINERJA KEUANGAN 





tntellectua! capital adalah kekayaan perusahaan yang penting dan sangat bemilai. 
Seiring dengan perkembangan yang terjadi dalam dunia bisnis, masalah intellectual capital 
mendatangkan tantangan untuk menyajikan intellectual capital dalam laporan keuangan agar 
laporan kcuangan lebih mcmiliki nilaiguna untuk memberikan informasi kepada pihak yang 
membutuhkan terutama memberikan dayaguna prediksi kinerja kcuangan perusahaan dimasa 
mendatang bagi investor dan krediror, 
Penyajian intellectual capital mcmbuat laporan kcuangan menjadi lebih relcvan dan 
reliabel terutama untuk memprediksi kinerja keuangan perusahaan dimasa mendaiang yang amat 
penting aninya bagi investor dan kreditor. Berdasarkan keadaan ini, amat penting bagi 
perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan dcngan didampingi pcnyajian pelaporan 
intellectual capital. 
Penyajian intellectual capital seringkali menjadi pcrdcbatan karena sulit untuk dinilai 
dan diukur. Akan terapi karcna manfaatnya yang besar terutama untuk memprediksi kinerja 
keuangan dimasa mendatang maka harus dicari jalan agar tetap ada menjadi bagian laporan 
kcuangan. Guna mengatasi pcrmasalahan yang ada pcnyajian Intellectual capital dapat 
dilakukan pada bagian pengungkapan atas laporan keuangan. 
Kata Kunci: lntellectual Capital, Pcngungkapan, Perdiksi Kinerja Keuangan 
I. Latar lklok:iog 
Laporan keuangan berguna untuk memberikan informasi tcrutama informasi keuangan 
kepada pihak-pihak yang berkepeotingan terbadap sebuah pcrusahaan. Untuk memberikan 
peningkatan pada dayaguna laporan keuangan sehingga dapat dijadikan sebagai informasi dalam 
pertimbangan pengambilan keputusan, laporan keuangan harus bersifat relevan dan reliabel. 
Laporan keuangan yang relevan adalah lapon111 keuangan yang dapat digunakan sebagai alat 
prediksi tcntang hal-bal dirnasa mendatang, sedangkan laporan keuangan yang reliabel adalah 
laporan kcuangan yang dapat diandalkan dalam arti laporan keuangan tersebut bebas dari salah 
saji danjujur. 
Laporan keuangan untuk saat ini tidak boleh hanya berfokus pada masalah keuangan 
saja guna mewujudkan laporan keuangan yang relevan dan reliabel. Laporan keuangan harus 
mampu memberikan informas! lain yang bersifat non kcuangan untuk mendukung tcrciptanya 
laporan keuangan yang relevan dan reliabel. Salah ssru masalah yang harus dilaporkan dalam 
laporan keuangan untuk meningkatkan dayaguna yang dimiliki dengan meningkatkan nilai 
relevansi dan reliabilitas adalah pengungkapan intellectual capital perusahaan. Intellectual 
capital merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan �ting untuk mendapatkan kinerja 
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keuangan yang bail. bagi perusahaan sehingga masalah intellectual capiial diyakini amat penring 
uotuk diuogkapkan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh suatu pernsahaan. Intellectual 
capital yang dimaksud adalah pengetahuan dan keahlian karyawan, paten yang diroiliki, image 
yang baik dari konsumen, pangsa pasar, dan sebagainya. Perusahaan yang saat ini merniliki 
kinerja keuangan yang baik belum lento tetap memiliki kinerja keu•ogan yang baik pula dirnasa 
mendatang karena tidak didukung oleh intellectual capital yang baik, akan tetapi perusabaan 
yang saat ini memiliki kinerja keuangan yang kurang baik belum tentu juga memiliki kinerja 
keuangan yang tidak baik dimasa mendatang kareoa memiliki dukuo.gan intellectual capital 
yang baik babkan bukan tidak mungkin pemsabaao tersebut lebih uoggul dari perusabaao 
lainnya, 
Dari pemaparao tersebut, amat berbahaya juga bagi pemakai infonnasi laporan 
keuangan bila tidak roemperbatikan masalah intelleaual capital. Manajemeo perusabaan sebagai 
penyaji laporan keuangan harus berupaya uotuk memikirkan penyajian inrellectuol capital untuk 
meningkatkan dayaguna laporan keuangan terutama untuk menghasilkan pengambilao keputusan 
yang benar sesuai deogan kepentingan masing-masing pihak yang roembutuhkan laporan 
keuangan. Peoyajian intellectual capital dalam laporan keuangan diharapkao mendataogkao 
kemampuan untuk memilih keputusan yang tepat sesuai dengan kepenriogan masing-masing 
pihak. 
Masalab pengungkapan intellectual capital semakin penring ketika berada pada 
perusabaan jasa. Perusabaan jasa dengan karakteristik yang dimiliki yaitu mengandalkan 
kemampuan (intellectual) membuat adanya tekanan penring terhadap intelleCIUOI capital bila 
dibaodingkan pada perusabaan dagang atau maoufaktur. Rumah sakit, hotel, transportasi, dan 
sebagainya adalah perusabaan yang meogandalkan kemampuan teoaga kerja yang dimiliki uotuk 
mencapai kesuksesan, dimana semua itu merupakan komponeo dari intellectual capital. 
Akibatnya, pada perusahaan jasa diperlukan kemampuan yang lebih untuk melakukan 
pengungkapao terhadep masalah intellectual capital. 
Untuk meoyajikan masalah intellectual capiJal dalam pada laporan keuangan yang 
menjadi masalah adalah masalab penyajiao itu sendiri, Peoyajian intellectual capital pada 
laporan keuangan seringkali meoimbulkan masalah dimana letalc penyajian laporan keuangan 
sebab intellectual capital seringkali sulit untuk diukur sebingga bila dipaksakan akan 
mendatangkao kesulitan untuk mendapatkan nilai ukuran untuk intellectual capital. Guna 
rnengatasi keadaan ini, penyajiao intellectual capital pada laporan keuangan dapat dilaknkao 
dengan menyajikan pada bagian pengungkapan, 
Pengungkapan dapat dilakukan pada catatan aw laporan keuangan. Meslcipun penyajian 
dilakukao secara kualitatif, diharapkan penyajian ini akan roemberikan nilai tambah infonnasi 
bagi pihak pemakai laporan keuangan untuk mengambil keputusan sesuai deogiin kepentingan 
yang dimiliki Dengan demikian, adanya pengungkapan masalah intellecrual capital pada 
laporan keuangan diharapkan akan meningJca1kao kemampuan uotuk memprediksi kinerja 
keuangan perusabaan dimasa mendatang. Tujuan pembahasan yang diharapkan adalah 
memberikan pemahamaa tcntsng perao pengungkapao intellectual capital pada laporan 
keuangan untuk memprediksi kinerja keuangan perusabaan di masa mendatang. 
2. Pembahasan 
2.1. Intellectual Capital 
Saputro (200 I) meoyatakan bahwa intellectual capital bisa juga disebut dengan 
intellectual property, intellectual asseu. knowledge assets yang dalain babasa Indonesia dapat 
disebut dengan modal intelektual, kekayaao intelektual, atau aktiva intelektual. Intellectual 
c:apilal sebagai total modal sabam atau ekuitas deogan didasarkan pada pengetahuan yang 
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dimiliki perusabaan. Intellectual capital dapat juga merupakan basil akhir dari proses 
transfonnasi pengetahuan atau pengetahuan iru sendiri yang ditransformasikan dalam 
intellectual property atau intellectual assets perusahaan. Intellectual capital merupakan bagian 
dari pengemhuan yang dimiliki oleh perusahaan, yang akan mengbasilkan keuntungan dimasa 
meodatang bagi perusahaan, 
Astuti (2005) mengungkapkan definisi tentang intellectual capital dari berbagai abli 
sebagai berikut ini: 
I. Intelleaual capital bersifat elusive, dalam arti apahila intellectual capital sekali dapat 
diketemukan dan dieksploitasi dapat berguna menjadi basis atau sumber daya baru bagi 
organisasi uotuk berkompetisi dao memenangkan persaingan. 
2. lnttelectual capital adalab istilah yang diberikan uoruk mengkombioasikan intangible 
asset dari pasar, property intellectual, infrastukrur, dao pusat manusia yang menjadikan 
perusahaan dapat berfungsi. 
3. Intelleaual capital adalah materi intelektual (peogetahuan, informasi, property 
intellectual, dan pengalaman) yang dapat digunakao uotuk menciptakao kekayaao. Ioi 
adalah suaru kelruatao akan kolelctif arau seperangkat pengetabuan yang berdayaguna. 
4. Intellectual capital adalah pengajarao penggunaao efektif dari pengetabuan sebagaimana 
berposisi terhadap informasi. 
5. Intellectual capital dianggap sebagai suatu elemen nilai pasar perusahaan dao juga market 
premium (nilai lebih perusabaan di pasar). 
Yudianti (2000) meoyatakan intellectual capital dapat dikategorikan meojadi dua bagian, 
yaitu: 
L. Modal intelektual yang relatif mudab diukur seperti paten, merek dagang, hak cipta, dao 
aktiva yang tidak berwujud lainnya yang bisa diukur dan dikclola sesuai dengan standar 
akuntansi yang ada. 
2. Modal intelektual yang sulit untuk diukur seperti nilai karyawao, tim maoajemen, 
hubungan deogan pelanggan, clan sebagaioya. 
Hidayat (200 I) menyatakan intellectual capital merupakan peogetabuan, tetapi bukan 
setiap pengetahuan. Dengan kata lain, inullectuaI capital memiliki makna yang lebih luas dari 
pengetahuan mumi, dimana peogetahuan tersebur juga membenbn manfaat bagi perusabaan. 
Pengelolaan intellectual capital mencalrup kegiatan mencari, menumbuhkan, meoyimpan, 
menjual, dan membagikan informasi arau peogetahuan. 
Asruti (2005) menyatakan intellectual capital merupakan kombinasi dari elemen-elcmen 
sebagsi berikut ini: 
I. Modal manusia (human capital) 
Modal manusia teniiri dari pengetahuan, peodidikan, lmali6kasi keahliao, pengetahuan 
yang berhubungan dengan pekerjaan, penilaian jabawi clan pekerjaan, penilaian 
psikometrik, kemampuan inovatif dan proaktif, dan kemampuao uotuk berubah menuju 
arah yang lebih baik dari karyawan yang dimiliki oleh perusahaan. 
2. Modal pelanggan atau relasi (customer capital) 
Customer capital merupakan hubungan dengan pihak luar khususnya pelanggan. 
Customer capital berupa jumlah pelanggan yang dimiliki oleh perusahaan, reputasi dari 
perusabaan, brand, oama pemsabaao, saluran distribusi, kolaborasi dalam bisnis, 
persetujuan uoruk melakukan liseosi, kontrak yang menguotungkan, dan sebagainya. 
3. Modal organisasi (struktural) 
Peodekatan sistematik untuk modal organisasi dapat dilakukan dengan mengguoakan 
analisis value chain. Tujuan dari analisis value chain uotuk meogidenti6kasiksn elemen- 
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elemen proses dan alctivitas perusahaan dan meng)mbungkannya untuk mengbasilkan 
value bagi pelanggan, Modal organisasi terdiri dari: 
a. Kekayaan intelektual yang metiputi: paten, merek dagang, desain produk, bak cipta, 
dan sebagainya, 
b. Aktiva inftas1ruktur yang meliputi filosofi manajemen perusabaan, budaya 
perusahaan, proses manajemen, sistem infcrmasi, sistem jaringan, dan hubungan 
keuangan. 
T otanan (2004) menyatakan intellectual capital memiliki kemampuan menghantarlwi 
perusahaan pada keunggulan bersaing, Persaingan bisnis yang ketat membuat perusahaan 
berfolrus pada koosumen yang dimiliki dengan menciptaka.n oilai yang terbaik kepada 
koosumen. Intellectual capital adalah faktor yang dapat meoghamarlcan perusabaao unruk 
menciptakan nilai yang terbaik, sebab intellectual capital merupakan kemampuan yang pada 
umumnya tidak dimiliki oleh pihak lain dan bersifar uomk sulit ditiru, Kondisi yang ada 
menyebabkan intellectual capital merniliki kemampuan unmk memampukan perusabaan 
mencapai keuoggulan bersaing, 
Yudianti (2000) juga menyatakan bahwa pengukuran terliadap intelleaual capital penting 
unmk dilalrukan karena alasan sebagai berikut ini: 
I. Peogukuran akan memberikan dasar penilaiao perusahaan_ Penilaiao perusabaan penting 
uomk memberi harga pemsabaan di pasar sehingga bisa dipakai sebagai acuan untuk 
memperoleh keuntungan bagi pemegang sahara atau investor. 
2. Peogukuran akan meoarik perhatian manajemen pada sesuaru yang penting. Pengukuran 
intellectual capital memberikao informasi besar perkembangan intellectual capital yang 
dimiliki dari waktu kewaktu, sehingga manajemen bisa lebib memberikan perbatian 
melalui evaluasi yang dilakukan. 
3. l'engukuran juga bisa dipakai sebagai penyesuaian aktivitas yang bemubuogan deogan 
investasi intellectual capital, sehingga bisa dipakai untuk meyak:inkan manajemen puncak 
mengenai nilai dan kegunaan dari intellectual capital. 
Saputro (200 I) menyatakan bahwa pengembangao perlakuan intellectual capital pada 
laporan keuangan bukao merupakan hal yang mudah. Ada tiga pendekatan yang dapat digunakan 
unmk melakukan memperlalcukao intellectual capital pada laporan keuangan, yaitu: 
l. Pendekatan standar akuntaosi 
Standar akuntaosi memberikan peodekatan pcrlakuao intellectual capital sebagai 
intangible asses (akuva tidak berwujud) apabila inlelleChlal capital tersebut dapat diukur 
deogan baik. Hal ini juga seperti yang dipaparkan oleb I.A.I. (2004) pada Pemyataan 
Standar Akuntaosi Keuangao No. 19 yang memberikao penekanan pada aktiva tidak 
berwujud dan Pemyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 30 yang memberikao 
penekaoao pada perlalruan akuntansi untuk biaya riset dan peogembangan perusabaan. 
2. lnformasi tambahan pada laporan keuangao 
Pendekatan ini memberikan ioformasi yang relevan tentang intellectual capital daJam 
beotuk tambahan laporan atau informasi tambahan untu.k mendulruog informasi yang ada 
dalam laporan keuangan. 
3. lnformasi intellectual capital dalam beotuk disclosure 
Apabila pengukuran tetap sulit unruk dilakukan. maka informasi intellectual capital 
sebaiknya diungkapkan dalam beotuk disdOSIITI!. Akuntao memiliki keterbatasan 
pengctahuan untuk dapat meoyampaikan serous informasi dan ketetbatasan untuk dapat 
memenuhi semua yang diinginkan oleh pemakai sehingga sulit untuk mempellahankan 
satu piliban pelaporan untuk berbagai kepeotingan. Konsekuensi sebagai pilihan yang 
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dapat dilakukan adalah dengan mclakukan pengungkapan (disclosure) tentang intellectual 
capital yang lebih rinci. 
Peogungkapan intellectual capital merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 
unruk mengatasi keterbatasan pengukuran intellectual capital. Pengungkapan intellectual 
capital mcnyajikan hal-hal berkaitan dengan intellectual capilal yang tidak disajikan pada 
laporan keuangan. Disclosure tentang Intellectual capilal yang dilakukan diharapkao 
dapat mcmberikan informasi kepada pemakai laporao kcuaogan meogeoai semua nilai 
yang dimiliki perusahaan sehingga tidaksalah dalam pengambilan keputusao. 
2.2. Peran Laporan KeHogan sebapi AJat Prediksi Klnerja Keungan Peru.uhaan 
Dimasa Mendatang 
Laporao keuaogan mcrupakan informasi yang menyajikan prestasi kcuangan perusahaan 
pada periode terteotu. Dari laporao keuaogan terutama laporan laba rugi, pihak yang memakai 
laporan keuangan dapat mengetahui bagaimana k.inerja keuangao yang dicapai oleh perusahaan. 
Kinerja keuangao ini umumoya dapat diguoakao scbagai bahan evaluasi sena melakukan 
prediksi keuangan perusahaan dimasa mendatang. 8ttdasatkao kondisi yang ada. maka secara 
tidak laogsung laporao keuaogan berguna unruk pibak-pihak yang berkepeotiogan terbadap 
perusahaao guna melakukan prediksi kincrja kcuangao perusahaan dimasa mendataog sesuai 
dengan kcpentingan yang dimiliki. 
Laporan keuangao yang disajikan secara rime series (dari waktu kewaktu) akan 
menunjukan bagaimana perl(embangan kincrja keuangan perusahaan dari satu waktu kewaktu 
berikutnya sehingga pihak pem.abi laporan kcuangan dapat memberikan prediksi bagaimana 
kinerja penasabaan untuk masa mendataog. Laporan keuangan juga memberikao kemampuan 
kepada pihak pemakai untuk menyusun rasio-rasio keuangan yang dibutuhkan, sebagai upaya 
melakukan aoalisis laporan keuangan guna meodukung kemampuan prediksi terbadap ldncrja 
keuangao perusahaan di masa mcodaUIDg sesuai dengan kepeotingan-kepeotiogan yang dimiliki. 
Pihak investor dan kreditor' adalab pihak yang wnurnnya bedcepeotingan terlladap prcdiksi 
kinerja keuangan perusahaan dimasa meodataog 
lovestor melakukao prediksi kinerja keuangan perusahaan untuk menctapkan keputusan 
pembeliao sabam. Investor akan membeli sabam perusahaao yang diprediksi memiliki kinerja 
keuaogao terbaik di masa mcodalaog. Hal ini dikaitkan dcogao balas jasa yang akan diterima 
investor baik itu deviden maupun capital gain. Deviden adalah laba yang dibagikan kepada 
investor scbagai pemcgaog saham. Perusahaan yang mcmiliki kinerja kcuangao yang baik 
umumnya memiliki laba yang linggi sebingga devidcn yang dibagikan juga tinggi. Hal ini tenru 
saja akan berpengaruh tcrbadap pcnnintaan saham perusabaan di pasar modal sebab banyaknya 
investor yang mcnginginkan deviden tinggi membuat volume pcrd&gangan saham perusabaan di 
pasar modal mcningkat schingga harga sabam menjadi tinggi dan investor alcan mendapalkan 
keuntungan lain yaitu capital gain atau selisih bargajual dcngao ha,p beli sabam yang tinggi. 
Kreditor melakukan prcdiksi tcrbadap k;ncrja kcuangan pe:,,S3barul di masa mendatang 
kareoa berkepenlingao terbadap pencntuan pemberian pinjaman kepada perusahaao yang 
bersaogkutao. Bila prediksi kincrja keuangiill perusabaao dimasa mendatang memberikan 
iofonnasi yang bersifat positif make kreditor akan memuruskan untuk memberikan pinjaman 
tetapi bile tidak baik, maka pinjaman tidak akan diberikan. lnformasi positif akan tcrjadi bila 
prediksi kinerja keuangan perusahaan menunjukkan basil yang makin baik sehingga 
mengbasilkan asumsi arui kemampuan perusabaan unl\lk mengbasilkan tiogkat laba yang tioggi 
di masa meodatang, schingga akan ada aliran kas yang masuk untuk memperkuat kondisi 
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keuangan perusahaan. Koodisi keuangan perusahaan yang makin kuat memberikan infonnasi 
pada kreditor bahwa perusahaan punya kemampuan membayar bunga serta pokok pinjaman. 
Laporan keuangan yang berguna sebagai a.lat prediksi keuangan perusahaan di masa 
mendatang adalah laporan keuangan yang memiliki tingkat relevansi dan reliabilitas yang tinggi, 
Laporan keuangan yang relevan adalah laporan keuangan yang disusun sesuai dengan kcadaan 
yang dihadapi oleh perusahaan pada periode yang bersangkutan. Laporan kcuangan yang reliabcl 
adalah laporan keuangan yang dapat diandalkan, dimana Japoran keuangan tersebut bebas dari 
salah saji material serta memiliki nilai kejujuran yang tinggi, Laporan keuangan yang tidak 
relevan dan reliabel tentu saja akan menghasilkan analisis yang salah oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan tetbadap pemsabaao, akibatnya prediksi tentang kinerja keuangan perusahaan 
dimasa mendatang juga akan salah. 
Untuk menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan reliabel sehingga berguna 
dalam rangka prediksi kinerja perusahaan dimasa mendatang, Japoran keuangan tidak banya 
berfokus pada masalab keuangan saja tetapi juga memberikan tinjauan Jain terbadap masalah 
non keuangan. Hal ini disebabkan karena masaJab ooo keuaogan juga berpe,an untuk 
menentukan prediksi ldnerja keuangan perusahaan dimasa meodataog Salah satu masalab non 
keuangan yang berperan menenrukan kinerja keuangan adaJab intellectual capital sebingga amat 
penting bagi perusahaan unruk menyajikan intellectual capital daJam laporan keuang;m yang 
dibuat. 
2.3. Intellectual Capital untuk Meningkatkan Kemampuu .Pred:iksi Kinerja 
Keuangan Perusabaan Dimasa Mendatang 
Intellectual capital mampu meningkatkan kemampuan prediksi kinerja keuangan 
perusahaan dimasa meodatang sebab intellectual capital berkaitan dengan berbagai masalah non 
keuangan yang memberikan peogaruh besar ierhadap kinerja keuangan perusahaan .• Hal ini 
disebabkan karena intellectual capital yang meliputi pengetabuan dan kcahlian b,yawan. paten 
yang dimiliki, image yang baik dari konsumen, pangsa pasar, dan sebagainya saoga1 berkaitaa 
dengan upaya-upaya menghasilkan kinerja keuangan. Perusahaan yang saat ini memiliki kioerja 
keuangan yang tidak baik dimasa sekarang. belum tentu memiliki prediksi kinerja keuaogan 
tidak baik dimasa mendatang apabila memiliki intellectual capital yang baik dimasa sekarang, 
Demikian pula sebaliknya, perusahaan yang memiliki lcinerja keuangan yang baik dimasa 
sekatang belum tenru memiliki prediksi kinerja lceuangan yang baik dimasa meodatang karena 
tidak memiliki intellectual capital yang baik dimasa sekarang. 
Perusabaan dengan kinerja keuangan yang tidak baik dimasa sekarang akan memi!ild 
prediksi kinerja keuangan yang baik untuk masa meodatang kareoa ada dukungan inlellectual 
capital yang baik, sebab iruellecrual capital yang baik menunjukkan bahwa perusabaan mampu 
menjalankan kegiatan usaha dengan baik yang akan beraldrir pada peningbun kinerja kcuangan 
dimasa meodatang. Peru.sahaan dengan kinerja keuangan yang baik dimasa sekarang akan 
memiliki predilcsi kinerja keuangan yang tidak baik untuk masa meodatang l:ueca ,;<bk 
didukung oleb intellectual capital yang baik, sebingga perusabaan lcunmg mampu menjalankan 
kegiatan operasi usaha yang baik pula sehingga akan berakhir pada adanya penurunan kinerja 
keuangan dimasa mendatang. 
Pemaparan di alas memberikan deskripsi babawa masalah intellectual capital sangat 
berperan untuk meoiogkatkan kemampuan prediksi kinerja keuangan perusabaan dimasa 
mendataog sebingga in1ellectual capilal barus disajik.an dalam laporan keuangan. Bcberapa hal 
lain yang dapat dijadtkan alasan bahwa intellectual capital harus disajikan daJam laporan 
keuangan sehingga meningkatkan prediksi kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai berikut: 
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I. Intellectual capital berguna untuk mengurangi asimelri infonnasi yairu informasi yang 
hanya dimiliki oleb pihak-pibak tertentu, Asimetri informasi dalam laporan keuangan akan 
menguntuogkan manajemen pemsabaan sebab hanya pibak manajemeo perusahaan 
sebagai penyaji laporan keuangan yang mengetahui informasi sesungguhnya, termasuk 
tentang bagaimana keadaan intellectual capital pen,sabaan yang benar. Bila intellectual 
capital tidak disajikan pada laporan keuaogan akan menyebabkan adanya kemungkinan 
penyajian laporan keuangan yang bersifat bias, tidak relevan serta reliabel yang 
menyebabkan adanya kcsalahan mclakukan prediksi kinerja keuaogan perusahaan di mass 
mendatang. 
2. Tidak adanya penyajian intellectual capital dalam laporan keuangan membuat aclanya 
kesalahan unruk meoentukan harga saham. Harga saham perusahaan sebenamya 
ditentukan oleh volume perdagangan saham hanya saja kepurusan pembelian saham 
masing-masing investor umumnya juga didasarbn pada image perusahaan yang 
dipanclang baik. Image perusahaan juga bagian dari intellectual capital, akibatnya satu- 
satunya informasi kepada investor sebagai dasar peogambilan keputusao pembelian saham 
di pasar modal hanya informasi keuaogan, yang sebeoarnya tidak dapat diandalkan peouh 
sehingga terkadang nilai sahara terlalu tinggi atau rendah akibat kesalahan keputusan 
pembelian investor. 
3. Hasil kerja dari kegiatao peningkatan keahlian clan pengetahuan karyawan sebagai sumber 
daya manusia perusahaan dengan pelatihan sebagai bagian komponen intellectual capital 
tidak bisa diukur dari sudut keuangan unruk jangka waktu pendek. Umumnya kegiatao ini 
membutuhkan biaya yang tinggi, tetapi manfaatnya baru dapat dirasalcan untuk mass 
mend.ataog sehingga ada laporan kinerja keuangan yang tidak baik untuk masa saat ini 
sebingga ada asumsi kinerja keuangan perusahaan di masa mendataogjuga tidak bailc bila 
masalah intelleclual capital ioi tidak disajikan pada laporan keuaogan. 
4. Laporan keuangan yang tidak menyajikan intellecrual capila/ sehingga membuat aclanya 
kesalahan prediksi kinerja keuaogan abn meoyebabkan laporan keuangan kebilaogan 
daya guna yang sudah dimiliki sebelwonya. Akibatnya banyak pibak yang semula 
berkepentingan terbadap laporan keuangim meojadi tidak mempercayai laporan keuangan 
clan meninggaikan laporan keuaogao serta berusaha mencari informasi dari bentuk laporan 
yang lain sebagai dasar peogambilan keputusan sesuai deogan kepentingao yang dirniliki, 
Hal ini menyebabkan laporan keuaogan untuk segera melakukao tinjauan techadap 
penyajian intellectual capital. 
Banyaknya dorongao yang adll terhadap peoyajian masalah intellecsual capiuzl dalam 
laporan keuangan membuat peoyaji laporan keuangan, yairu pibak manajemen perusahaan 
ditunM memenuhi harapan yang ada. Jntellecrual capual harus segera disajikan menjadi bagian 
laporao keuangan taUtama untuk mendulcung terciptaoya relevansi clan reliabilitaS laporan 
keuaogan berkaitan dengao upaya melakukan prediksi kinerja keuangan pcrusahaan, bagi pibak 
yang berkepeotingan terhadap perosahaan. 
2.4. Peagungkapan lntelucrlllll Oq,ltaJ daJua IAporan Keoangu 
Assih ( 1999: I 0) menyatakan bahwa laporan keuangan akan menjadi berguna bila 
membcrikan kemampuao mengkaitkan kinerja mass sekarang clan masa akan dataog dengan 
melakukao perl>andingan terhadap kinerja tersebut, Fial ini bcnujuan agar perbandingan tersebut 
dapat digunakan unruk evaluasi, clan lebih penring lagi digunakan untuk memprediksi keadaan 
masa mendatang sehingga keputusan sekaran11 dari basil evaluasi tersebut mendatangkan basil 
terbaik di masa mendatang. Untuk memberikao kemampuao tersebut, dalam laporan keuaogan 
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diperlukan pengungkapan. Prinsip pengungkapan menyatakao bahwa manajer akan 
mengumumkan seluruh informasi baik itu yang bersifat baik maupun yang bersifat buruk. 
Patmono (2003:25) menyatakan bahwa beberapa informasi yang barus diungl:apkan daJam 
laporan keuangan adalah sebagai berikut: 
I. Pengungkapan data kuantitatif, dimana akan diungkapkan bal-hal meogeoai data 
kuantitatif yang relevan dan material untuk mendukuog pertimbangao laporan keuangao 
dalam rangka pengambilao keputusao. Peogungkapan ioi dapat berupa perbandiogao- 
perbaodiogao antar perusabaao dalam satu periode waktu dengao periode lainnya. Dalam 
pengungkapao ioi akao disajikan teotaog rasio-rasio beckaitan deogao komponen laporan 
keuangan yang ada dan dibutuhkao. 
2. Penguogkapan informasi kualitatif, yaitu penguogkapao informasi yang tidak dapat 
dinyatakan dalam saruan moneter tetapi memililci segi materialitas dan relevaosi yang 
tioggi. Penguogkapan ini berupa informasi-informasi terkait dengan keadaao-keadaan 
yang terjadi di perusahaan pada suaru periode tertentu, serta dapat memberikan pengaruh 
pada operasi usaha perusabaao d.i masa mcndataog. 
Patmo (2003:24) jugs mcnyatakan ada beberapa keberatan perusahaao untuk melalcukan 
penguogkapan dalam laporan keuangan karena: 
I. Penguogkapao akan membantu para pesaiog dengao tidak menguntuogkao pemegang 
saham dari perusahaao yang melakukan penguogkapan. Pengungkapao membuat pesaiog 
banyak meogetahui bal-bal yang dilakukan perusabaan sebingga tidak meoguntungkan 
bagi kepentingan perusahaao, 
2. Para pekerja meodapat keuotungan dalam peruodiogao upah melalui peoguogkapan yang 
lcngkap tentang informasi keuaogan. Akan tetapi pengungkapan leogkap pada umumoya 
justru tidak akan memperbaiki suasana perundiogan yang dilakukan tetapi malah 
memperkeruh suasana peruodingao yang dilakukan untuk mencapai kesepakatao dengao 
pekerja. 
3. Sering para investor tidak mengerti kebijaksanaan-kebijaksaoaan dan prosedur akuntansi 
sehingga peogungkapan menjadi tidak berguna. Keterbatasan para investor tentang 
peogetahuao laporan keuangao membuat pengungkapan yang semakin banyak sehingga 
semakin tidak bermanfaat dan lebib baik ticiak dilakukan. 
4. Ada suatu peodapat atau argumentasi bahwa laporao keuangan bukanlab saru-sarunya 
somber infonnasi keuaogan. Sumber lainnya mungkin akan diperoleh dengan biaya yang 
lebih murab. 
Hartono (2002:53) meoyatakao bahwa peoguogkapan intellecrual capi1al dapat berupa 
sukarela (volumary) atau kewajiban (mandatory). Penguogkapan bersifat sukarela apabila 
intellectual capital yang ada di perusabaan sulit uotuk diukur serta tidak memiliki tingkat 
materialitas serta peogarub yang tioggi dalaro perusahaao. Penguogkapan bersifar wajib bila 
intellectual capital yang ada di pemsabaao dapat diukur serta memeouhi persyaratao staodar 
akuntaosi yang berlalru umum uotuk diuogkapan dalam laporan keuangan. 
Yudianti (2000:280) meoyatakan bahwa peogungkapan intellectual capital akan 
membantu para pengguna laporan keuaogan dao meoiogkatl<.ao relevaosi pelaporao uotuk 
peogambilao keputusan. Dari sisi reliabilitasnya juga dapat diandal.kao, kareoa dapat diverifikasi 
oleh pihak lain. Penguogkapan intellectual capital pada laporao keuaogan akan berfuogsi 
sebagai peodamping informasi keuangan serta pertimbangan lain untuk melakukan prediksi 
tentaog kioerja keuangan perusahaao dimasa mendataog. 
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Laporao keuangan adalah jembatan anmra pihak internal dengan ekstemal perusahaan. 
pihak internal adalab pihak dalam perusahaao yaitu maoajemen perusahaan, sedangkao pihak 
eksrernal adalah pihak luar perusabaao meliputi investor, kreditor, pemerintah, dan scbagaioya. 
Bagi pihak ekstemal terutama investor dan kreditor laporao keuangan berguna untuk 
memprediksi kinerja keuangan perusahaan dimasa mendatang yang amat peoting maofaamya 
bagi investor dan kreditor untuk menentukan keputusan investasi dana yang dimiliki. 
Laporan keuangan yang menunjukkan kinerja baik, belum tentu memberi prediksi 
kinerja yang bail. pula di masa mendatang. Hal ini disebabkan lntellectual capital sebagai fakto,- 
penting untuk mendapatkan kinerja keuangan yang baik tidak dilaporlcan. Dalam kondisi 
demikian, amat penting bagi perusahaan untuk melalrukan pelaporao intellectual capital sebagai 
pendamping laporan keuangan. 
Penyajian intellectual capital sebagai pendamping Japorao keuangan akan meningkatkan 
relevansi laporao keuangan, sehingga prediksi ttthadap kinerja keuangan perusahaan di masa 
mendatang lebih dapat dilalcukan oleb iovestor dan kreditor. Untuk menyajikan masalah 
intellectual capital daJam laporan keuangan dapat dimaofutbn bagian pengnogkapen pada 
laporan keuangan guna mengatasi kesulitan peoyajian buel/ecrua/ capital pada laporan 
keuangan, tcrkait deogan masalah peogukurao dan peoilaian. 
Daftu Pustaka 
Assih, P� 1999, Penguogkapao u.otuk Meoiogkatbo Ku.alitas Pelaporao Knngn dtlam 
Rangka Memeo11.hl Kriteria Det:ision Usef,llnas, Jumal Abmlansi dan Matajemen, 
STIE YKPN, Vol.IX, No. I, Januari: 9-IS. 
Astuti, PD., 2005, Habuogu /111d/«tual Capilal ciao Biauusr Pnfor11f1111«, Jurnal Mabi, 
Vol. S, Januari: 34-58. 
Hartooo, B., 2002, Meo�ri Format luteUectuaJ Capital, Ahmurn, Edisi 23, Januari: 49-56. 
Hidayat, 2001, Peranao Strategis Modal lotdeiaul clalaJn l'enai:ogao Bisuis di Era Jasa, 
Ekuitas, Vol. 5, No 3, September: 293-313. 
lkatan Alcuotan Indonesia (I.A.I). 2007, Suuular Ak"""1nsi Xe1U111gan, Salembe E.mpat, Jakarta. 
Patmo, Y. Y� 2003, PeDp11gk2paa dtlam Laporu Kenugaa, Media Mahardika, Vol I, 
No. 2, Januari; 23-28. 
Saputro, J.A., 2001, Upaya Peogembupa Ukvu du Peagugbpao bdd/ectwl Ctq,ilal 
dalain Laporaa Keuaogan, Kajian Bisnis, No 22, Jaouari-April: 45-56. 
Totanan, C� 2004. Penuau Intd/«111111 Capital dalaia Pencipaao Nilai utak Ke1mggu.laD 
lknaiag. Usahawan; Ne. I, Th XXXIIl, Januari: 27-31. 
Yudiaoti, N., 2000, Peagaogkapan Modal lotelektaal uatak Meniagkatkaa Kaalitas 
Keterbnkaaa Pelaporao Keoaogan, Jumal Bisnis dan Abmtansi, Vol. 2, No. 3, 
Desember: 271-283. 
60 
